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ABSTRAK
KAJIAN KERUSAKAN LINGKUNGAN AKIBAT ALIH FUNGSI LAHAN
HUTAN MENJADI LAHAN PERTANIAN (STUDI KASUS DI DESA
KEREANA KECAMATAN BOTIN LOBELE KABUPATEN MALAKA
TAHUN 2020)

OLEH
NAMA : VERONIKA DA CONSEICAO
NIM : 1912100006

Masalah lingkungan seperti pencemaran, kerusakan dan bencana dari tahun
ke tahun masih terus berlangsung dan semakin luas. Kondisi tersebut tidak hanya
menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan tetapi juga memberikan dampak
yang sangat serius bagi manusia. Penduduk Desa Kereana pada umumnya adalah
petani kecil dengan tingkat perekonomian yang lemah dan pendapatan rendah.

Tujuan dalam penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya
alih fungsi lahan hutan kelahan pertanian di Desa Kereana .2. Untuk mengetahui
alasan masyarakat Desa Kereana memilih lahan hutanh dijadikan lahan pertanian.
3. Untuk mengetahui kerusakan lingkunganyang timbul akibat adanya alih fungsi
lahan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer
yang terdiri observasi dan wawancara bebas terpimpin serta data sekunder yang
terdiri dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis data model deskriptif kualitatif, meliputi pengambilan data,
reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitaian menunjukan bahwa kerusakan lingkungan akibat alih fungsi
lahan hutan menjadi lahan pertanian yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Kereana, lebih dikarenakan oleh faktor pendapatan, hasil panen, perekonomian
keluarga, pendidikan anak, ingin meningkatan taraf hidup keluarga, ingin
sejahtera. Sedangkan alasan yang mendasari para masyarakat Desa Kereana lebih
memelih alih fungsi lahan hutan terutama bidang perkebunan disebabkan
banyaknya pedapatan, lebih mudah, tertarik akan usah (bertani) yang dilakukan
orang lain, pengalaman, dan pendidikan Serta ada pula dampak yang terjadi akibat
adanya Alih fungsi lahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kereana, terdiri
dari dampak positif dan negatif.

Dengan adanya kegiatan alih fungsi lahan tersebut selain ada yang
diuntungkan ada pula yang dirugikan. Namun jika kegiatan ini tidak berlangsung
atau kegiatan ini terhenti akan timbul masalah pula untuk kedepannya seperti
perekonomian, tingkat pendidikan, adapun dampak negatif yang sudah terase
kegiatan tersebut di antaranya menurunnya kualitas lingkungan.

Kata Kunci: Kerusakan Lingkungan, Lahan Hutan, Lahan Pertanian
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ABSTRACT

STUDY OF ENVIRONMENT DAMAGE DUE TO FORESTRY
FUNCTION TO BECOME AGRICULTURE LAND (CASE STUDY IN
KEREANA VILLAGE BOTIN LOBELE DISTRICT MALAKA DISTRICT
2020)

BY
NAME: VERONIKA DA CONSEICAO
NIM: 1912100006

Environmental problems such as pollution, damage and disasters from year
to year still continue and are increasingly widespread. These conditions not only
cause a decrease in environmental quality but also have a very serious impact on
humans. Kereana Village residents are generally small farmers with a weak
economy and low income.

The objectives in this study are: 1. To find out the cause of the conversion of
agricultural land in the Kereana village. To find out the reason why the people of
Kereana Village chose forest land as agricultural land. 3. To find out the effects of
land conversion. The analytical method used in this research is descriptive
qualitative. The method of data collection is done by using primary data consisting
of guided observation and free interviews and secondary data consisting of
documentation and literature study. Data analysis techniques were performed using
qualitative descriptive data analysis models, including data collection, data
reduction, data presentation, and conclusion making.

The results of the research show that the study of environmental damage due
to the conversion of the function of forest land into agricultural land carried out by
the people of Kereana Village, is more due to factors of income, yields, family
economy, children's education, wanting to improve the standard of living of families,
wanting to be prosperous. While the reasons underlying the people of Kereana
Village are taking over the function of forest land, especially in the plantation sector,
because there are many income, easier, interested in the business (farming) done by
others, experience, continuing family businesses and education, and there are also
impacts due to Transfer of land functions carried out by the people of Kereana
Village, consisting of positive and negative impacts.

With the land conversion activities, in addition to those who benefit, there are
those who are disadvantaged. However, if this activity does not take place or this
activity stops, problems will also arise in the future, such as the economy, education
level, while the negative impacts that have been felt from these activities include a
decrease in environmental quality.

Keywords: Environmental Damage, Forest Land, Agricultural Land
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BAB |

PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah lingkungan seperti pencemaran, kerusakan dan bencana dari
tahun ke tahun masih terus berlangsung dan semakin luas. kondisi tersebut tidak
hanya menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan tetapi juga memberikan
dampak yang sangat serius bagi manusia. Buruknya kualitas lingkungan, di
sebabkan antara lain, oleh pertambahan penduduk yang semakin pesat dan
meningkatnya kebutuhan akan sumber daya.

Hal tersebut mengakibatkan eksploitasi terhadap sumber daya alam
semakin tinggi serta cenderung mengabaikan aspek-aspek kelestarian
lingkungan. pertambahan jumlah penduduk dengan segala konsekuensinya akan
memerlukan lahan yang luas untuk melakukan aktivitasnya dan memanfaatkan
sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sementara kita ketahui
bahwa seiring meningkatnya kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak diiringi
dengan pertambahan lahan untuk memenuhi kebutuhan itu semua. lantas
bagaimana cara pemenuhan kebutuhan tersebut. cara yang paling ampuh adalah
cara mengalihfungsikan lahan. Baik mengalihfungsiakan lahan hutan menjadi
areal pertanian, mengalihfungsikan lahan hutan menjadi areal perkebunan, dan
mengalihfunsikan lahan hutan menjadi areal pemukiman. Dari kasus ini yang

paling banyak dialihfungsikan adalah areal hutan.



Alih fungsi lahan hutan adalah perubahan fungsi pokok hutan menjadi
kawasan non hutan seperti, permukiman, areal pertanian dan perkebunan.
Masalah ini bertambah berat dari waktu kewaktu sejalan dengan meningkatnya
luas areal hutan yang dialihfungsikan menjadi lahan usaha lain ( Widianto etal,
2003).

Permasalahan alam yang terjadi pada lingkunan diakibatkan oleh
aktivitas manusia yang berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Aktivitas
manusia yang memanfaatkan alam ini tidak dapat dicegah karena kebutuhan
hidup yang semakin banyak, sehingga langkah yang diambil adalah menjaga
keseimbangan antara pengambilan sumber daya alam dengan pemeliharan alam
dan linggkungan. Deforestasi (penebangan hutan) memyebabkan hilangnya
ekosistem di dalamnya, termasuk spesies tumbuhan dan hewan langka. padahal,
80 persen keanekaragaman hayati terdapat didalam hutan. Deforestasi juga
menyebabkan berkurangnya kemampuaan menyerap emisi karbon dunia yang
tentunya berimbas pada meningkatnya ancaman pemanasan global. Deforestasi
dan Degradasi hutan di lingkungan meyangkut berbagai permasalahan yang
terkait,

Kabupaten Malaka merupakan salah satu dari 22 Kabupaten atau kota
di Propinsi Nusa Tenggara Timur. Dalam konstelasi Wilayah Propinsi, Secara
geografisnya, Kabupaten Malaka terletak pada 9°187.19" - 9°47'26.68" Lintang
Selatan dan 124°38'32.17" - 125°5'21.38" Bujur Timur. Wilayahnya berbatasan
langsung dengan Timor Leste. Kabupaten Malaka berjarak sekira 232 km dari

Kota Kupang ke arah barat. Luas wilayahnya adalah 1.160,63 km2 yang terbagi



dalam 12 kecamatan, wilayah Topografi Kabupaten Malaka terdiri dari pesisir,
dataran rendah, lembah dan sebagian besar merupakan perbukitan di bagian
utara dengan ketinggian wilayahnya antara 0-800 meter diatas permukaan air
laut (Mdpl). Titik tertingginya berada di Gunung Mandeu di Kecamatan Malaka
Timur, perbatasan Kabupaten Belu. Kabupaten Malaka memiliki panjang garis
pantai 82,94 km.

Dalam jangka pendek Kkegiatan alih fungsi lahan ini mampu
memberikan konstribusi positif dalam mengatasi permasalahan ekonomi
masyarakat. Oleh sebab itu kegiatan ini semakin berkembang karena masyarakat
dapat langsung merasakan hasilnya. Namun demikian, pemanfaatan sumberdaya
alam dengan eksploitasi terhadap alih fungsi lahan dibawahnya, pada umumnya
berkecenderungan dilaksanakan tanpa memikirkan aspek kelestarian dan
keselamatan sumberdaya alam itu sendiri. Hal ini banyak disebabkan oleh
kepentingan ekonomi yang lebih di perhatikan dibandingkan dengan kelestarian
lingkungan dalam jangka panjang. Pengabaian terhadap kelestarian lingkungan
cukup potensial terjadi dalam kegiatan alih fungsi lahan di Kecamatan Botin
Lobele.

Dampak alih fungsi hutan sebagaimana kita ketahui bahwa hutan
berfungsi sebagai penyimbang fungsi ekosistem. Peranan hutan sangat penting
dalam sistem penyangga kehidupan. Hutan juga berfungsi sebagai tempat
penyimpanan air yang baik, sebagai habitat bagi flora dan fauna, mengurangi
polusi pencemaran udara, sebagai penyubur tanah, sebagai paru-paru dunia

dengan menyuplai oksigen untuk kehidupan, sebagai penahan erosi dan lain



sebagainya. Ada hutan juga sebagai penyeimbang fungsi pertanian dengan
menyuplai air pertanian tersebut. Namun bisa dibayangkan dengan kondisi hutan
kita sekarang yang maraknya dialinffungsikan kebentuk lain akan menyebabkan
fungsi hutan terganggu. Boleh kita lihat bencana alam dimana-mana, seperti
banjir, erosi, tanah longsor, pemanasan global yang banyak diisukan oleh dunia
internasional.

Di Desa Kereana pada umumnya adalah petani kecil dengan tingkat
perekonomian yang lemah dan pendapatan rendah sehingga sangat
mempengaruhi kondisi ekonomi mereka. Perekonomian masyarakat desa
tersebut bergantung pada hasil panen dan kegiatan pertanian lainnya. Sebagian
besar pertanian yang diusahakan penduduk pedesaan pada umumnya digunakan
untuk bertani di ladang. Desa Kereana Kecamatan Botin Lobele Kabupaten
Malaka merupakan salah satu daerah yang kaya akan sumberdaya alam salah
satunya yaitu ladang yang sangat luas. Sebagian besar lahan ladang didaerah ini
cocok untuk dimanfaatkan untuk tanaman pangan seperti Jagung, sayuran dll.

Alih fungsi lahan di Desa Kereana secara ilegal karena beberapa waktu
yang lalu alih fungsi lahan ini telah di peringati oleh Pemerintah Kabupaten
Malaka, karena alih fungsi lahan ini sangat tidak memperhatikan kelestarian
lingkungan hidup. Tetapi masyarakat masih tetap melakukan alih fungsi lahan
di areal ini, karena mereka sudah terlanjur alihfungsikan lahan hutan yang sudah
tidak memikirkan kerusakan tersebut merupakan areal lahan pertanian jagung
serta pemukiman. Mata pencaharian masyarakat Desa Kereana mayoritasnya

pertanian.



Sejalan dengan kondisi yang terjadi ini, maka penelitian ini akan
membahas tentang alih fungsi lahan dari hutan kelahan pertanian Desa Kereana
yang semula sebagian besar masyarakatnya yang penghasilan perekonomian
sangat rendah. Karena adanya alih fungsi lahan ini pula secara langsung maupun
tidak langsung tentunya akan menyebabkan perubahan dalam berbagai
kebutuhan. Akan tetapi penelitian ini hanya melihat bagimana pengaruh kasus
alih fungsi lahan hutan tersebut. Maka dari itu penulis menuangkannya dalam
bentuk karya ilmiah yang berjudul: Studi Kasus kerusakan Lingkungan
Akibat Alih Fungsi Lahan Hutan Menjadi Lahan Pertanian di Desa

Kereana, Kecamatan Botin Lobele, Kabupaten Malaka.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan lata belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Kebutuhan perekonomian Desa Kereana semakin meningkat dengan
meningkatnya penduduk
2. Kondisi sosial ekonomi para petani yang rendah.
3. Hasil pengdapatan petani yang tidak sebanding dengan produksi

4. Adanya perubahan sistem pada lingkungan

. Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak meluas dan penelitian dapat lebih fokus

sehingga penelitian ini akan diperoleh dari kesimpulan yang benar dan



mendalam maka peneliti membatasi permasalahan dan hanya fokus pada yang
terkait dalam penelitian mengenai kerusakan lingkungan akibat alih fungsi lahan

hutan menjadi lahan pertanian.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka
rumusankan masalah yang diuraikan dalam penelitian ini adalah:
1. Apa penyebab terjadinya alih fungsi lahan hutan menjadi lahan pertanian di
Desa Kereana?
2. Apa alasan masyarakat Desa Kereana memilih lahan hutan dijadikan lahan
pertanian?

3. Kerusakan lingkungan apa saja yang timbul akibat adanya alih fungsi lahan?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya alih fungsi lahan hutan kelahan
pertanian di Desa Kereana.

2. Untuk mengetahui alasan masyarakat Desa Kerana memilih lahan hutanh
dijadikan lahan pertanian.

3. Untuk mengetahui apa saja kerusakan lingkungan akibat adanya alih fungsi

lahan.



F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah kajian dan
dapat memberi sumbangan pemikiran bagi kalangan akademis dalam
pendidikan, Khususnya pemerintah dalam melihat perkembangan
masyarakat yang kebutuhan perekonomian untuk memenuhi kebutuhannya.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah untuk menambah
referensi bagi penelitian berikutnya. Selain itu manfaat praktis ini bagi
pemerintah kasus kerusakan lahan hutan di Desa Kereana, maka diharapkan
dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam rangka pembinaan

masyarakat dan konservasi lahan di daerah penelitian.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dengan tujuan penelitian tentang studi kasus kerusakan
lingkungan akibat alih fungsi lahan hutan menjadi lahan pertanian di Desa

Kereana, Kecamatan Botin Lobele Kabupaten Malakan. Maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Alih fungsi lahan hutan di Desa Kereana Kecamatan Botin Lobele
Kabupatan Malaka dilakukan secara illegal karena beberapa waktu yang
lalu alih fungsi lahan ini telah diperingat oleh pemerintah Kabupaten
Malaka, karena alih fungsi lahan ini sangat masih tetap melakukan alih
fungsi lahan tidak memprihatinkan kelestarian lingkungan hidup. Tetapi
masyarakat masih tetap melakukan alih fungsi lahan di area ini dan terbuka
dengan intesitas alih fungsi lahan yang sepenuhnya dilakukan setiap hari,
hanya menggunakan peralatan tradisional. Karena mereka sudah terlanjur
alihfungsikan lahan hutan yang sudah tidak memikirkan kerusakan tersebut
merupakan areal lahan perkebunan.

2. Penyebab terjadinya alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian yang ada di
Desa Kereana, Kecamatan Botin Lobele, Kabupaten Malaka.

Alih fungsi lahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kereana,
Kecamatan Botin Lobele, Kabupaten Malaka disebabkan oleh beberapa

faktor. Faktor-faktor tersebut, antara lains: (1) faktor iklim, (2)
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perekonomian keluarga, (3) pendidikan anak, (4) ketidak milikan lahan
garapan, (5) ingin meningkatan taraf hidup keluarga, (6) dan ingin lebih
mandiri. Dari faktor-faktor diatas dapat diketahui bahwa faktor-faktor
tersebut tergolong sebagai faktor internal dari dalam diri sendiri.

. Alasan memilih lahan pertanian terutama pada bidang perkebunan.

Adapun beberapa alasan yang mendasari para masyarakat Desa
Kereana lebih memilih alih fungsi lahan pertanian terutama bidang
perkebunan, antara lain: (1) peluang usaha pertanian, (2) hasil pendapatan,
(3) lebih mudah, (4) tertarik akan usah yang dilakukan orang lain, (5)
pengalaman, (6) meneruskan usaha keluarga dan (7) pendidikan. Dari
berbagai macam alasan diatas dapat sisimpulkan bahwa faktor pemilihan
alih fungsi lahan masyarakat di Desa Kereana berasal dari faktor eksternal.
. Dampak terjadinya alih fungsi lahan hutan menjadi lahan pertanian di Desa
Kereana,.

Dampak-dampak yang terjadi akibat adanya alih fungsi lahan yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Kereana, terdiri dari dampak positif dan
negatif. Dampak positif dari perubahan ini adalah semakin meningkatnya
perekonomian keluarga serta semakin tingginya taraf hidup yang dimiliki
oleh masyarakat. sedangkan dampak negatifnya akan membawa dampak
yang sangat serius bagi masyarakat dan akan Hilangnya berbagai spesies
tumbuh-tumbuhan yang ada di hutan, hilangnya habitat para satwa karena
hutan dibuka, banyaknya hewan yang terbunuh baik secara langsung

maupun tidak langsung dan baik secara sengaja atau tidak sengaja, serta
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mendorong kepunahan hewan-hewan langka dan menimbulkan Bencana

alam.

B. Saran
1. Pemerintah
Pemerintah daerah maupun pihak-pihak lainnya perlu adanya
peraturan penataan lingkungan terkait alih fungsi lahan. agar dapat lebih
memperhatikan masyarakatnya yang bermata pencaharian pada bidang
petani dengan tetap menjaga dan menfasilitasi segala kebutuhan dalam
proses pertanian yang dibutuhkan masyarakat. Terlebih lagi bagi
masyarakat yang sudah mengalihfungsika lahan sebagai petani yang sudah
secara turun temurun terus dilakukan oleh setiap kalangan masyarakat
pedesaan.
2. Masyarakat
Diperlukan adanya sosialisasi pada masyarakat mengenai tata lahan
apabila suatu wilayah dapat dilakukan kegiatan alih fungsi lahan atau tidak.
Selain itu perlu adanya sosialisasi dari pihak terkait, baik dari pemerintah
kabupaten maupun dari pihak keluruhan kepada masyarakat para pelaku
alih fungsi lahan mengenai tata cara alih fungsi lahan yang baik dan tidak
merusak lingkungan.
3. Remaja
Untuk remaja desa yang lebih memilih bekerja lebih baik
mengutamakan pendidikan terlebih dahulu. Kerena semakin tingginya
pendidikan yang ditempuh maka semakin banyak pula mata pencaharian

yang didapatkan.
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Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kerusakan lingkungan terjadi
pada setiap alih fungsi lahan dan belum ada upaya reklamasi untuk
mengembalikan fungsi lahan tesebut agar bisa produktif sebagai lahan
pertanian. Oleh karena itu perlu adanya evaluasi dan kajian mendalam
mengenai bahaya dari kerusakan lahan dan keseimbangan ekosistem di

daerah tersebut.
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